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Abstrak

Penelitian ini bertujuan unuk menguji dampak strategi metakognitif dalam proses
menulis terhadap kemampuan menulis dan menguji tingkat validitas instrument
strategi penulisan metakognitif. Partisipan penelitian berjumlah 250 mahasiswa yang
berasal dari perguruan tinggi di wilayah Jawa Tengah, Indonesia. Analisis desain
factorial digunakan dalam penelitian ini. Temuan penelitian pertama menunjukkan
bahwa pertama strategi metakognisi memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap kemampuan menulis akademik mahasiswa. Kedua, instrumen kuesioner
tentang penggunaan strategi metakognitif dalam proses menulis terbukti valid
karena dapat menilai kesadaran metakognisi mahasiswa. Strategi metakognitif
berperan sebagai kontruksi tingkat tinggi serta ditemukan korelasi yang positif
antardimensi pada strategi metakognitif. Dimensi metakognisi yang ditemukan saling
berkorelasi dan memberikan kontribusi adalah pengetahuan deklaratif, prosedural,
kondisional, perencanaan, pemantauan, evaluasi, strategi manajemen informasi, dan
strategi debugging. Dari perbandingan model pertama (model orde kedua satu factor)
dan model kedua (model korelasi delapan komponen) yang diusulkan ditemukan
bahwa indeks kecocokan model yang kedua lebih baik dibandingkan dengan
kecocokan model pertama. Penelitian ini berimplikasi bahwa kemampuan menulis
akademik dapat ditingkatkan melalui peningkatan kesadaran metakognisi dan
kemampuan reflektif mahasiswa terhadap proses menulisnya sendiri.
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Pendahuluan

Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk belajar tetapi juga dituntut harus
menghasilkan sebuah tulisan, yaitu tulisan akademik. Tuntutan kemampuan menulis
akademik ini memang memerlukan kemampuan yang multidimensi. Tidak hanya
memerlukan kemampuan bahasa dalam menulis tetapi juga dituntut agar mampu
mengembangkan dan mengorganisasikan idenya ke dalam tulisan (Al-Khresheh &
Alruwaili, 2023; Malpique et al., 2025). Namun, tuntutan ini tidak disertai dengan strategi
yang mampu meningkatkan kemampuan menulis akademik. Keterampilan menulis
akademik menjadi perhatian para praktisi pendidikan terutama mahasiswa, pengajar,
dan peneliti dalam mengomunikasikan gagasannya melalui tulisan (Chen & Zhang, 2025;
Sun & Zhang, 2023). Penulis memiliki strategi yang berbeda dalam menulis sehingga gaya
menulis setiap individu berbeda, tetapi menulis akademik tidak sama dengan menulis
karya sastra karena ada syarat akademik yang harus dipenuhi (Aksela et al., 2024; Ge,
2025). Dengan demikian, kemampuan menulis akademik perlu diajarkan dengan benar
menggunakan strategi yang tepat di sekolah. Mengingat pengajaran kemampuan menulis
hanya diberikan pada mata pelajaran bahasa di sekolah tidak banyak, sehingga tidak
heran masih banyak mahasiswa yang kesulitan dalam memenuhi tuntutan kemampuan
menulis akademik. Dalam pengajaran bahasa, pengajar terlalu banyak memberikan
perhatian pada materi tata bahasa, sehingga sering melupakan perhatiannya pada aspek
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keterampilan bahasa, seperti menulis, berbicara, membaca, dan menyimak. Selain itu,
dalam menunjang kemampuan menulis mahasiswa, diperlukan pengajaran lain seperti
pilihan kata, pengembangan ide menulis, struktur jenis tulisan akademik, dan
penggunaan tata bahasa (Anthonysamy, 2023; Nordahl et al.,, 2024).

Keterampilan menulis menjadi keterampilan bahasa yang paling sulit
dibandingkan dengan keterampilan bahasa lainnya karena memerlukan kemampuan
yang kompleks. Selain itu, pengajar juga belum memberikan motivasi dan regulasi yang
sesuai dengan kebutuhan menulis mahasiswa. Kemampuan menulis di kalangan
akademik memang tidak hanya memerlukan penguasaan penggunaan bahasa dan tata
bahasa, tetapi juga diperlukan penguasaan di bidang disiplin ilmu penulisannya
(Taufiqulloh et al., 2025; Teng & Zhang, 2022). Pengajaran menulis akademik saat ini
berorientasi produk. Hal ini membuat siswa melakukan segalanya untuk mengejar
produk tersebut tanpa harus terlibat dalam proses menulis tersebut (Banner et al., 2025;
Wirth et al,, 2025). Fonomena ini membuat siswa tidak tertarik untuk masuk dan terlibat
dalam bagaimana proses menulis, sehingga menyebabkan regulasi diri menulis akademik
tidak ada dalam diri mahasiswa. Masih banyak mahasiswa yang tidak memiliki motivasi,
keterampilan perilaku untuk mengonversi pengetahuannya ke dalam produk tulisan yang
membuatnya kesulitan untuk mengubah kemampuan mentalnya menjadi kemampuan
akademik (Amini et al, 2020; Khuder & Negretti, 2025). Pengaturan diri dalam
keterampilan menulis menjadi aspek yang sangat penting dalam memprediki
kemampuan menulis akademik. Dengan berdasar pada regulasi diri yang masih kurang,
kemampuan metakognisi, pengaturan diri, dan kemampuan menulis memerlukan strategi
metakognitif untuk mencapai keterampilan menulis yang baik. Salah satu alternatif
pengajaran penulisan akademik adalah intruksi menulis yang berorientasi pada proses
dan tren penulisan akademik (Anggraeni et al, 2025; Wang et al., 2025). Instruksi
tersebut dapat dijadikan ke dalam modifikasi instruksi pengajaran menulis akademik.
Kemampuan menilis akademik merupakan keterampilan yang memerlukan kognitif yang
kompleks dan rumit dan memerlukan tahapan-tahapan seperti perencanaan, transkripsi,
dan revisi.

Pengajaran kemampuan menilis akademik dilakukan dengan cara mengajak
mahasiswa untuk masuk dalam proses menulis dan penggunaan strategi metakognitif
(Mallahi, 2024; Rezai et al., 2023). Namun, untuk mencapai tujuan tersebut mungkin akan
menghadapi beberapa kendala. Perkembangan kemampuan menulis akademik
mahasiswa bergantung pada kemampuannya dalam memahami, merencanakan, dan
menentukan tujuan menulis serta merefleksikan hasil tulisannya dalam rangka
meningkatkan kualitas tulisannya (Fernandez & Guilbert, 2024; ten Peze et al., 2024).
Akhir-akhir ini, para peneliti memberikan perhatiannya pada strategi menulis individu
serta potensi dari strategi tersebut terhadap kemampuan menulis mahasiswa. Penelitian
sebelumnya mengembangkan penilaian strategi menulis untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai kekurangan dan kelebihan strategi menulis (Fan & Wang, 2024; Sun & Zhang,
2023). Penilaian ini meliputi beberapa aspek, yaitu kognisi, metakognisi, perilaku, dan
regulasi motivasi. Dimensi tersebut didalamnya meliputi sembilan strategi yang saling
berhubungan seperti strategi memahami teks, merencanakan, memantau, menilai,
memberikan umpan balik, mengendalikan afektif, dan motivasi yang menjadi factor yang
secara signifikan berkontribusi terhadap kemampuan menulis (Aksela et al., 2024; Ma &
Fujinami, 2024). Selain strategi metakognitif yang terlibat dalam proses menulis, ada
aspek lain yang berkontribusi terhadap kemampuan menulis yaitu pengetahuan dan
pengalaman metakognitif. Pengetahuan dan regulasi juga berkontirbusi sebesar 65%
terhadap kemampuan menulis mahasiswa.
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Penelitian ini menyelidiki hubungan antara metakognisi dan kemampuan menulis.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian sebelumnya
belum mengeksplorasi strategi metakognitif dalam konteks menulis akademik khsusnya
dijenjang sekolah menengah atas. Selain itu, belum mengeksplorasi hubungannya dengan
dimensi lain dalam metakognisi yang berkontribusi juga terhadap kemampuan menulis
(Anthonysamy, 2023; Subandowo, 2024). Dalam penelitian ini, peneliti akan
mengeksplorasi aspek-aspek tersebut yang belum diteliiti oleh penelitian sebelumnya.
Kemampuan menulis akademik tidak hanya berhubungan dengan kemampuan struktur
bahasa, tetapi juga berhubungan dengan kemampuan disiplin ilmu atau penguasaan
bidangnya. Karena masih terbatasnya penelitian yang mengeskplorasi penulisan
akademik, penelitian ini akan mengeksplorasi beberapa dimensi yang terlibat dalam
strategi metakognitif menulis akademik dan menyelidiki perannya dalam meningkatkan
kemampuan menulis akademik. Melalui penelitian ini, peneliti menguji menyelediki
dampak strategi penulisan metakognitif terhadap kemampuan menulis akademik dan
menguji instrument kuesioner penilaian strategi penulisan metakognitif. Temuan
penelitian ini dapat memfasilitasi mahasiswa dalam memahami strategi metakognitif
penulisan akademik. Pengajar dapat memperoleh gambaran mengenai alternatif instruksi
strategi penulisan akademik. Selain itu, penelitian ini juga dapat melihat potensi transfer
teori psikologi pendidikan, seperti pengaturan diri dari aspek metakognisi menuju
pedagodi kemampuan menulis akademik.

Metode

Penelitian ini menggunakan analisis desain factorial untuk melihat korelasi dari
berbagai dimensi strategi metakognisi dan perannya terhadap kemampuan menulis
akademik. Penelitian ini melibatkan 250 mahasiswa perguruan tinggi di wilayah Tegal,
Jawa Tengah, Indonesia. Presentase jenis kelamin mahasiswa yang terlibat dalam
penelitian ini adalah 60% perempuan dan 40% laki-laki. Rata-rata usia partisipan
penelitian adalah 20,15 tahun. Mahasiswa yang terlibat adalah mahasiswa yang berada
pada rentang semester 2-7. Untuk menguji validitas kuesioner strategi menulis dengan
metakognisi, partisipan mengisi kuesioner tersebut untuk kebutuhan analisis missing
value, uji homogenitas, dan uji normalitas. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa yang
sudah mendapatkan pelatihan menulis dengan menggunakan strategi metakognisi yang
dikembangkan peneliti. Selanjutnya, survey tentang penggunaan strategi metakognisi
dalam menulis akademik dilakukan dalam rangka melihat validitas kuesioner yang
dikembangkan dan melihat peran dari strategi metakognisi terhadap kiemampuan
menulis akademik mahasiswa. Dalam rangka menjaga etika penelitian, partisipan mengisi
kuesioner kesediaannya secara sukarela untuk mengikuti penelitian ini.

Pengembangan kuesioner strategi metakognitif dilakukan dengan melalui lima
tahapan, di antaranya pembuatan item kuesioner, referensi konsultasi, uji coba, penilaian
psikometrik, dan analisis factor eksplorasi. Pengembangan kuesioner ini dilakukan untuk
memfasilitasi mahasiswa merefleksikan kegiatan pelatihan strategi menulis yang
didapatnya. Kuesioner ini memuat pertanyaan yang berhubungan dengan peran dari
metakognisi saat latihan menulis akademik. Pembuatan item kuesioner yang melibatkan
mahasiswa dalam prosesnya akan meningkatkan kualitas penilaian dari kuesioner
tersebut. Untuk penjabaran identitas partisipan dan deskripsi pelatihan serta strategi
yang mahasiswa gunakan dirumuskan 25 item kuesioner untuk mengungkap aspek
tersebut. Selanjutnya, tanggapan mahasiswa dianalisis dan ditranskripsi sampai
menghasilkan 65 item yang mengungkap strategi metakognitif untuk penulisan
akademik. Tahap selanjutnya adalah mengkonfirmasi item dengan literatur yang sesuai.

21



Vol. 6, No. 1, 2026
ISSN 2807-7504

Literatur yang digunakan mengangkat SRL dan strategi pembelajaran metakognisi dalam
pembelajaran bahasa. Peneliti mengonfirmasi semua item yang dibuat dengan teori
metakognisi dan pengaturan diri. Tahap dua ini sebagai langkah memvalidasi konstruk
item kuesioner dengan teori yang sesuai.

Tahap ketiga adalah uji coba. Peneliti memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk mengecek item yang telah dibuat apakah terdapat item yang ambigu atau tidak.
Selanjutnya, tahap evaluasi dengan menggunakan penilaian psikometrik. Pada tahap ini,
peneliti melibatkan dua ahli di bidang strategi pembelajaran bahasa untuk mengecek item
kuesioner. Para ahli memberikan penilaiannya terhadap kuesioner dalam aspek
kesesuaian item dengan konstruksi. Berdasarkan dari hasil analisis ahli, peneliti
menghilangkan 3 item yang dirasa tidak memenubhi kriteria penilaian. Langkah terakhir
adalah analisis factor eksplorasi. Analisis ini dilakukan pada sampel mahasiswa yang
menjadi partisipan. Berdasarkan hasil analisis factor, peneliti menghilangkan 5 item yang
nilai permuatan faktornya kurang dari 0,35. Dari seluruh tahapan didapatkan 57 item
yang memenuhi kriteria minimum rasio kasus (5:1). Selain itu, partisipan yang terlibat
dalam penelitian ini memenuhi kriteria linearitas, singularitas, dan homogenitas.

Skala likert digunakan dalam penelitian ini dengan skala 5 point dari mulai sangat
tidak setuju sampai sangat setuju. Skala ini membantu siswa untuk memahami fitur dari
sifat strategi pelatihan menulis. Melalui intsrumen kuesioner strategi metakognisi adalah
alat untuk memudahkan siswa untuk menyampaikan pengalaman metakognitif.
Kuesioner strategi menulis akademik metakognisi ini meliputi dua aspek secara umum,
yaitu pengetahuan metakognitif dan regulasi metakognitif. Pengetahuan metakognitif
terdiri atas beberapa pengetahuan, yaitu pengetahuan deklaratif, procedural, dan
kondisional, sedangkan regulasi metakognitif terdiri atas lima aspek, yaitu perencanaan,
pemantauan, manajemen informasi, debugging, dan evaluasi. Analisis Alfa Cronbach
digunakan untuk mengecek konsistensi internal tanggapan pada item kuesioner. Alpha
Cronbach pada masing-masing pengetahuan deklaratif, procedural, dan kondisional
adalah 0,788, 0,795, dan 0,740, sedangkan nilai alfa Cronbach pada aspek perencanaan,
pemantauan, penilaian, debugging, dan manajemen informasi adalah adalah 0,810, 0,830,
0,882, 0,820, dan 0,812.

Penilaian kemampuan menulis akademik dilakukan dengan penilaian pada
kemampuan mahasiswa dalam beberapa aspek seperti pemahaman topik, kemampuan
merincikan, memberikan gambaran umum masalah, dan berargumen dalam menguatkan
gagasan berdasarkan pengetahuannya. Tes kemampuan menulis akademik berfokus pada
penilaian kemampuan menulis akademik dalam aspek linguistic, kemampuan berpikir
kritis, dan pengungkapan ide. Melalui tes ini, mahasiswa diminta untuk menulis artikel
konseptual sesuai dengan bidang keahliannya. Siswa difasilitasi gambar untuk
mempermudah mahasiswa dalam memilih topik dan mengembangkan idenya. Beberapa
topik disediakan yang mewakili masing-masing bidang program studi mahasiswa. Topik
yang diberikan di antaranya kesehatan, bangunan kontemporer, fenomena bahasa
prokem, kesejahteraan sosial, kuliner, dan politik. Penilaian pada tulisan akademik ini
menggunakan aspek penilaian yang diadopsi dari penilaian tulisan seperti kesesuaian
dengan tema, koherensi, kohesi, penggunaan makna, dan tata bahasa. Hasil uji Alpha
Cronbach pada keempat aspek penilaian tersebut berada pada rentang 0,820-08,80 dan
nilai tersebut menunjukkan bahwa aspek penilaian memenuhi kriteria reliabilitas. Untuk
menjaga validitas penilaian, peneliti melibatkan ahli dalam bidang kemampuan menulis
agar penilaian akurat. Skor maksimal penilaian kemampuan menulis akademik adalah 20
poin dengan 5 poin pada setiap aspek. Perbedaan penilaian yang muncul pada ahli
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didiskusikan dan diambil keputusan dari mayoritas pendapat. Keandalan antarpenilai
berada pada rentang 0,75-0,80.

Kuesioner strategi metakognisi menulis akademik ini diberikan kepada
mahasiswa secara online setelah mengikuti kegiatan pelatihan menulis akademik dengan
menggunakan strategi metakognisi. Kuesioner dilakukan untuk menciptakan refleksi
penggunaan strategi menulis akademik yang sudah diikutinya. Pengisian kuesioner tidak
dibatasi dengan waktu, sehingga mahasiswa dapat mengisinya dengan teliti. Rata-rata
pengisian kuesioner dilakukan mahasiswa selama 20 menit. Selanjutnya, dilakukan tes
menulis akademik setelah mendapatkan pelatihan menulis dengan menggunakan strategi
metakognisi. Tes menulis akademik ini dilakukan secara manual menggunakan tulisan
tangan.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis factor konfirmatori.
Program SPSS AMOS digunakan untuk menguji model teoretis dengan beberapa
pengujian seperti uji factor konfirmasi, uji korelasi, uji kovarians, dan nilai residual atau
kesalahan. Model yang dijadikan hipotesis menggunakan estimasi maksimum. Model juga
dinilai dengan menggunakan statistic kelayakan good-fit (GFI) pada sampel penelitian.
Penelitian ini didasarkan pada analisis konfirmatori dan kesesuaian omnibus yang
mencakup analisis statistic lain, seperti chi-square, nilai p, rasio chi-square x2, derajat
kebebasan (df), root mean square error of approximation (RMSEA), Comparative Fit
Index (CFI), standardized root mean square residual (SRMR), dan Tucker-Lewis Index
(TLI). Model fit yang digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi beberapa kriteria,
yaitu nilai kelayakan good-fit (GFI) lebih dari 0,92, nilai RMSEA kurang dari 0,1, nilai
SRMR kurang dari 0,08, dan nilai CFI dan TLI sama atau lebih besar dari 0,91. Penggunaan
analisis di atas misanya statistic chi-kuadrat digunakan oleh peneliti untuk menentukan
model structural yang relevan. Penggunaan perbedaan chi square untuk rasio perbedaan
df. Selanjutnya, signifikansi nilai p sebagai kriteria model referensi yang lebih tepat.
Langkah terakhir adalah evaluasi pengaruh dari berbagai dimensi strategi menulis
akademik metakognisi terhadap kemampuan menulis akademik mahasiswa. Analisis
regresi linear juga digunakan untuk melihat sejauh mana strategi yang berbeda
memberikan kontribusi terhadap kemampuan menulis akademik mahasiswa.

Hasil

Dari hasil analisis deskripstif diperoleh skor rata-rata dimensi strategi metakognisi
berada pada rentang 4,33-4,92 dengan SD dengan rentang 0,96-1,12. Selanjutnya,
diperoleh nilai skewness dengan rentang -0,014-0,182 dan nilai kurtosis yang berada
padarentang 0,173-0,641. Dari hasil analisis statistic tersebut, data memenubhi kriteria uji
normalitas. Hasil analisis sttatistik deskriptfi yang dijelaskan tersebut disajikan pada
tabel 1.

Tabel 1 Statistik deskriptif dan uji normalitas delapan strategi

Dimensi Strategi Menulis M SD Skewness Kurtosis
Metakognitif
Pengetahuan PD (7 items) 4.92 1.05 -016 524
metakognitif
PP (6 items) 4.72 1.07 016 594
PK (6 items) 456 98 182 641
Regulasi Pr (8 items) 4.54 1.13 .067 531
metakognitif
Pm (6 items) 4.57 96 -014 490
E (7 items) 4.73 1.04 .042 492
SMI (7 items) 4.32 1.09 152 173
SD (10 items) 4.33 1.12 .094 257
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Kinerja Penulisan Akademik (KPA), Pengetahuan Deklaratif (PD), Pengetahuan Prosedural (PP), Pengetahuan
Kondisional (PK), Perencanaan (Pr), Pemantauan (Pm), Evaluasi (E), Strategi Manajemen Informasi (SMI), Strategi
Debugging (SD).

Analisis konfirmatori eksplorasi menngunakan nilai patokan harus lebih dari 0,50
sebagai syarat bahwa pengaruh antar variabel memenuhi kriteria atau dapat diterima.
Dari hasil analisis confirmatory eksplorasi ditemukan bahwa hubungan antarvariabel
dalam strategi metakognisi tetapi tetap berhubungan. Analisis kecocokan model dengan
data dilakukan untuk memeriksa kecocokan model yang dapat diterima. Hasil analisis
model kecocokan disajikan pada tabel 3. Hasil analisis kecocokan model menunjukkan
bahwa kecocokan model memenuhi kriteria dengan nilai (x2 654 = 2578.253; df = 852; p
< 0.001; x2/df = 2.857; GFI = 0.923; RMSEA = 0.063, SRMR = 0.062; CFI = 0.931; TLI =
0,935). Dari hasil analisis tersebut membuktikan bahwa struktur inernal kontruks
memenubhi kriteria validitas. Selanjutnya, adalah dilakukan analisis pada model orde dua
dengan satu factor. Koefisien korelasi dari delapan strategi berada pada rentang 0,72-
0,80. Nilai ini menunjukkan bahwa struktur internal yang termuat pada kuesioner
memenuhi kriteria. Dari hasil analisis yang ditemukan bahwa beban perkiraan standar
yang nilainya lebih dari 0,50 mengonfirmasi bahwa efek yang diberikan memenuhi
kriteria.

Selain itu, hasil analisis tersebut menegaskan bahwa metakognisi adalah satu
factor umum namun mencakup delapan aspek yang berbeda, tetapi memiliki korelasi
positif antarvariabel. Selanjutnya dilakukan analisis kecocokan pada model kedua yang
disajukan pada tabel 3. Dari hasil analisis kecocokan model diperoleh (x2 664 = 2724.382;
df=873;p<0,001; x2/df =2,963; GFI=0,931; RMSEA =0,061; SRMR =0,063; CF1=0,914;
TFI = 0,912). Dari hasil analisis model kedua, model tersebut memenuhi kriteria
kesesuaian dengan data. Selanjutnya, perbandingan kedua model tersebut dilakukan
untuk melihat model yang paling signifikan. Dari hasil perbandingan model, peningkatan
yang signifikan ditunjukan dari model ke 1 menuju ke model 2. Kedua model tersebut juga
memiliki nilai chi-square yang berbeda secara signifikan dengan nilai (x2 M2 - x2 M1 =
135,42; dfM2 - dfM1 = 25; p <0,001). Jadi, dapat disimpulkan bahwa model kedua
meningkat lebih signifikan daripada model pertama. Model kedua menegaskan bahwa
metakognisi ini merupan konstruksi hierarkis yang mencakup delapan strategi
metakognitif.

Tabel 2 .Hasil analisis Indeks kecocokan kedua model

Model  fit x2 df p x2/df GFI RMSEA SRMR CFI TLI NFI
indices

Kriteria - - < 0.06 <4 > 0.9 <0.12 <0.09 > (0.8 > (0.8 > (0.8
Nilai model 2578.253 852 0.000 2.857 0.923 0.063 0.062 0.931 0.935 0.880
1

Kriteria - - <0.05 <3 > 0.9 <0.12 <0.09 >0.8 >0.8 > 0.8
Nilai model 2724.382 873 0.000 2.963 0.931 0.061 0.063 0914 0.912 0.816

2

Analisis korelasi antarkomponen metakognitif dilakukan untuk melihat peran dari
delapan komponen strategi metakognisi terhadap kemampuan menulis akademik. Hasil
analisis korelasi disajikan pada tabel 3. Dari hasil analisis korelasi ditemukan bahwa
komponen pengetahuan deklaratif memiliki korelasi yang kuat dengan komponen
pengetahuan procedural dengan nilai PK (r =0,672), CK (r=0,591),P (r=0,614) ), M (r =
0,632), E (r = 0,679), IMS(r = 0,517), dan DS (r = 0,543). Semua nilai korelasi tersebut
lebih dari 0,50 yang menunjukkan bahwa minimal 25% varian dari satu komponen
terkandung dalam komponen lainnya. Untuk memperkuat analisis korelasi disajikan data
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hasil analisis regresi yang memuat korelasi antara setiap strategi dengan kemampuan
menulis akademik yang disajikan pada tabel 5.

Selanjutnya, koefisien korelasi yang disajikan pada tabel 3 juga menunjukkan
bahwa setiap strategi memiliki korelasi yang signifikan dengan kemampuan menulis
akademik dengan nilai (p <0,001). Pada tabel 3 dijelaskan secara rinci korelasi antara
delapan strategi dengan kemampuan menulis akademik. Dari hasil analisis diperoleh
kemampuan menulis akademik memiliki korelasi yang kuat dengan komponen
pengetahuan deklaratif (r = 0,732), pengetahuan procedural (r = 0,783), pengetahuan
kondisional (r = 0,814), perencanaan (r = 0,804), monitoring (r = 0,842), evaluasi (r =
0,843), manajemen strategi informasi (r = 0,764), dan strategi debugging (r = 0,758).

Tabel 3 Analisis korelasi delapan strategi

PD PP PK Pr Pm E SMI SD
PD 1
PP 0.672 1
PK 0.591 0.676 1
Pr 0.614 0.703 0.713 1
Pm 0.632 0.690 0.742 0.762 1
E 0.679 0.742 0.745 0.721 0.783 1
SMI 0.517 0.583 0.682 0.689 0.762 0.652 1
SD 0.543 0.603 0.692 0.652 0.673 0.641 0.72 1

Kinerja Penulisan Akademik (KPA), Pengetahuan Deklaratif (PD), Pengetahuan Prosedural (PP), Pengetahuan
Kondisional (PK), Perencanaan (Pr), Pemantauan (Pm), Evaluasi (E), Strategi Manajemen Informasi (SMI), Strategi
Debugging (SD)

Tabel 4 Analisis korelasi dari delapan strategi dan kemampuan menulis akademik

KPA
PD 0.742**
PP 0.779**
PK 0.814**
Pr 0.803**
Pm 0.842**
E 0.835**
SMI 0.773**
SD 0.764**

*p<.05 **p<.01

Analisis terakhir adalah analisis regresi yang disajikan pada tabel 5. Dari hasil analisis
regresi ditemukan bahwa delapan komponen dalam strategi metakognisi menunjukkan
88% dari varians skor kemampuan menulis akademik mahasiswa. Analisis regresi ini
memperkuat bahwa delapan komponen strategi metakognisi memberikan prediksi yang
signifikan terhadap kemampuan menulis akademik (p <0,001).

Tabel 5 Hasil regresi linier (N = 500)

uc SC t p VIF R2 Adjuste F
d R2

B Std. E Beta
Constant 1.634 0.294 - 5.634 0.000** - 0.88 0.872 532.673 ***
PD 0.097 0.018 0.138 7.421 0.000** 3.346
PP 0.115 0.022 0.152 6.634 0.000** 3.756
PK 0.132 0.027 0.146 6.346 0.000** 4.362
Pr 0.083 0.018 0.142 5.845 0.000** 4.104
Pm 0.098 0.019 0.172 6.732 0.000** 4.683
E 0.092 0.016 0.183 7.635 0.000** 4.842
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SMI 0.092 0.018 0.152 6.681 0.000** 2.752

SD 0.094 0.016 0.146 7.356 0.000** 2.614
*p <.05,* p <.01, *** p <.001, SC: Standardized Coefficients, UC: Unstandardized Coefficients
Variabel dependen: AWP WP Kinerja penulisan akademik, Pengetahuan Deklaratif DK, Pengetahuan Prosedural PK, Pengetahuan
Kondisional CK, Perencanaan P, Pemantauan M, Evaluasi E, Strategi manajemen informasi IMS, Strategi DS Debugging

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan pertama untuk memvalidasi instrument kuesiorner
pelaporan strategi menulis akademik dan menyelidiki peran dari strategi metakognisi
terhadap kemampuan menulis akademik. Pengembangan instrument kuesioner ini
dilakukan dengan berdasar pada fitur dari sifat metakognisi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa utilitas instrument kuesioner ini hasilnya memuaskan atau
memenuhi kriteria untuk digunakan dalam merefleksikan penggunaan strategi
metakognisi dalam menulis akademik. Delapan komponen pada strategi metakognisi ini
berbeda tetapi saling berkorelasi. Delapan komponen strategi metakognisi ini juga dapat
digunakan sebagai dasar teoretis dan empiris. Selanjutnya, dari hasil analisis
perbandingan model yang diusulkan antara model pertama (model orde kedua satu
factor) dan model kedua (model korelasi delapan komponen) ditemukan bahwa indeks
kecocokan model yang kedua lebih baik dibandingkan dengan kecocokan model pertama.
Temuan penelitian ini memperkuat bahwa metakognisi dapat digunakan sebagai dasar
teori yang menjelaskan bahwa delapan komponen strategi metakognitif berkorelasi
secara signifikan pada kompetensi menulis akademik. Hal ini juga konsisten dengan studi
sebelumnya yang mengonfirmasi bahwa metakognisi dibangun oleh struktur yang teratur
dan dapat digunakan untuk memprediksi strategi pembelajaran (Taufiqulloh et al., 2025;
Q. Xu et al,, 2025). Penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa teori metakognisi selalu
berkaitan dengan delapan komponen strategi metakognisi. Delapan strategi ini saling
berhubungan pada saat proses metakognisi. Temuan penelitian ini juga sesuai dengan
teori bahwa metakognisi merupakan sebuah proses siklus yang mencakup penilaian dan
manajemen diri dari kognisi (Benedek & Lebuda, 2024; Taguba & Plata, 2025). Melalui
refleksi kognitif, individu dapat mengontrol komponen metakognitif yang dapat
membantu individu dalam menyelesaikan masalah. Komponen strategi metakognisi
tersebut dapat mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam meningkatkan kemampuan
menulis akademik (Alshehri et al, 2025; Makipaa et al, 2021). Komponen strategi
tersebut dapat membantu siswa membangun pengetahuan yang menunjang kemampuan
menulisnya.

Delapan strategi dalam metakognisi ini merujuk pada dua factor ini dari strategi
metakognisi, yaitu pengetahuan dan regulasi. Komponen dimensi pengetahuan
metakognitif mencakup pengetahuan deklaratif, procedural, kondisional, pengetahuan
tugas, strategi, dan usaha siswa sendiri. Komponen regulasi metakognitif meliputi
perencanaan, pemantauan, dan penilaian yang menjelaskan peran dari regulasi dalam
SRL. Selain itu, manajemen informasi dan strategi debugging juga termasuk ke dalam
regulasi metakognitif karena kedua komponen tersebut membantu siswa dalam
mengontrol perilaku belajarnya agar siswa dapat menerima materi, memahami tugas, dan
mengoptimalkan peran dari materi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kuesioner yang
memuat delapan dimensi metakognisi ini akan mampu menggambarkan kemampuan
mahasiswa dalam memahami kemampuan, strategi, dan kapasitas mahasiswa dalam
memecahkan masalah atau menyelesaikan tugas serta membantu siswa agar mampu
mengoptimalkan fungsi dari strategi tersebut. Penelitian ini mengonfirmasi bahwa
terdapat korelasi yang signifikan dan positif antara strategi metakognisi dan regulasi
metakognisi (Teng, 2022; Teng & Zhang, 2022). Korelasi yang kuat antarakedua variabel
tersebut menguatkan bahwa mahasiswa perlu mengimplementasikan reportoar yang

26



DEIKTIS: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
ISSN 2807-7504

mumpuni dengan pengetahuan, strategi metakognitif, keterampilan, dan regulasi saat
mengikuti pembelajaran (Osterholm et al., 2025; van Gils et al., 2025). Hal ini sesuai
dengan teori yang menytakan bahwa strategi pengetahuan dan regulasi mampu
mengoptimalkan penggunaan kognitif, meningkatkan usaha mahasiswa, dan
memfasilitasi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademiknya (Pupillo et al., 2024;
Wirth et al, 2025). Jadi, metakognisi ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
memahami data dan kondisi sehingga dapat diambil keputusan yang tepat.

Dari hasil penelitian untuk menjawab tujuan penelitian kedua untuk mengetahui
peran dari strategi metakognisi terhadap kemampuan menulis akademik ditemukan
setiap komponen dari delapan komponen strategi metakognisi berkorelasi secara
signifikan dengan kemampuan menulis akademik mahasiswa. Dari hasil analisis
ditemukan 88% varians dijelaskan oleh strategi metakognitif dalam kemampuan menulis
akademik. Selain itu, temuan tersebut juga memvalidasi bahwa model orde kedua satu
factor dapat digunakan untuk mengkontruksi kemampuan menulis akademik. Selain itu,
hasil penelitian juga mendukung model kognisi dari Flower dan Hayes (1980) yang
menintegrasikan komponen perencanaan, pemantauan, dan evaluasi proses menulis
(Banner et al.,, 2025; Werdiningsih et al., 2024). Selain itu, temuan penelitian ini juga
sesuai dengan komponen triadik personal, perilaku, dan efek lingkungan pada regulasi
diri. Kemampuan menulis akademik mmerlukan kemampuan dalam menyesuaikan
strategi kognisi dan strategi lain yang relevan dengan tugas agar hasilnya optimal (Amini
et al, 2020; Prilutskaya & Knoph, 2020). Hal ini sesuai dengan teori bahwa selain
diperlukan pengetahuan mengenai bidang yang kuat dalam menulis akademik diperlukan
juga pengetahuan metakognitif untuk mengontrol proses menulis dan menggunakan
strategi dengan tepat (Khuder & Negretti, 2025; Mekheimer, 2025).

Temuan lebih detail dalam penelitian ini adalah ada beberapa dimensi yang paling
signifikan dan memberikan kontribusi yang paling besar. Dimensi tersebut adalah
pengetahuan metakognitif, procedural, deklaratif, dan pengetahuan bersyarat. Hal ini
sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa mahasiswa dapat menjadi pembelajar yang
strategis jika mereka memiliki dimensi ketiga pengetahuan (deklaratif, proseduralm dan
kondisional) yang baik (Fernandez & Guilbert, 2024; ten Peze et al,, 2024). Selain itu,
temuan penelitian ini juga memperkuat bahwa seorang pembelajar jika ingin memiliki
kemampuan menulis akademik yang baik harus mempunyai pengetahuan yang cukup
mengenai strategi yang digunakan, penggunaan strategi, kemampuan mengelaborasi
materi yang baik (Fan & Wang, 2024; W. Xu & Zhu, 2024). Pengetahuan metakognitif
dapat mendorong partisipasi aktif mahasiswa dalam menggunakan pengetahuannya
untuk menunjang proses menulisnya, menentukan strategi yang sesuai, dan
meningkatkan kualitas tulisan mahasiswa (Anggraeni et al., 2025; Wang et al., 2025).
Selanjutnya, dimensi regulasi metakognitif mampu memprediksi kemampuan menulis
akademik dan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menulis
akademik. Jadi, strategi metakognisi ini memiliki peran yang sangat penting dalam
menjamin kualitas tulisan akademik mahasiswa. Perkembangan kemampuan menulis
akademik mahasiswa adalah proses yang sangat kompleks karena sangat bergantung
pada beberapa aspek di antaranya strategi penulis dalam memperoleh pengetahuan yang
mendukung kemampuan menulis, strategi menulis, dan kemampuan perencanaan
(Mallahi, 2024; Rezai et al., 2023). Mahasiswa yang merencanakan menulisnya dengan
baik akan memiliki kesadaran metakognitif yang baik dan berorientasi pada kualitas
produk tulisan.

Dimensi pemantauan pada pengembangan item kusesioner berperan untuk
menginvestigasi pemrosesan tekstual, kontrol dari gangguan, kemampuan leksikal, dan
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proses transkripsi. Temuan ini mendukung temuan sebelumnya yang mengonfirmasi
bahwa mahasiswa yang mampu menggunakan beberapa strategi untuk mengatur
metakognisi saat proses menulis akan mampu mencapai kemampuan menulis akademik
yang lebih baik. Selanjutnya, item strategi evaluasi menyoroti penggunaan bahasa,
kualitas, organisasi tulisan, dan konten. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
diperlukan rangsangan refleksi diri pada evaluasi kemampuan menulis agar kemampuan
menulis mahasiswa terus berkembang. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan
bahwa evaluasi dan refleksi diri dapat mengefektifkan capaian belajar (Sun & Zhang,
2023; Zhang & Zhang, 2025). Item tentang manajemen informasi mengungkap
kemampuan mengorganisasikan ide, kemampuan elaobarasi, menyimpulkan, dan
memilih ide (Aksela et al., 2024; Seban et al., 2025). Dari hasil penelitian ditemukan
bahwa peran dalam memperoleh, menyimpan, dan mengelaborasi informasi menjadi
aspek yang sangat menunjang pada kualitas tulisan. Terakhir item strategi debugging
pada kuesioner mengungkap pemahaman dan kemampuan merevisi tulisan. Temuan
menjelaskan bahwa kemampuan debugging ini mampu mendorong mahasiswa untuk
melakukan refleksi dan melakukan perbaikan pada tulisan akademiknya (Aksela et al.,
2024; Nordahl et al., 2024).

Simpulan

Dimensi strategi metakognisi memiliki hubungan yang positif antardimensi dan
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan menulis akademik
mahasiswa. Pengembangan instrument kuesioner pelaporan diri mengenai penggunaan
metakognisi terbukti valid dan memenubhi kriteria untuk menilai kesadaran metakognisi
mahasiswa. Selanjutnya, strategi metakognisi penulisan akademik memiliki kontirbusi
yang signifikan terhadap kemampuan menulis akademik mahasiswa. Dimensi
metakognisi yang ditemukan saling berkorelasi dan memberikan kontribusi adalah
pengetahuan deklaratif, procedural, kondisional, perencanaan, pemantauan, evaluasi,
strategi manajemen informasi, dan strategi debugging. Dari perbandingan model pertama
(model orde kedua satu factor) dan model kedua (model korelasi delapan komponen)
yang diusulkan ditemukan bahwa indeks kecocokan model yang kedua lebih baik
dibandingkan dengan kecocokan model pertama. Penelitian ini berimplikasi bahwa
kemampuan menulis akademik dapat ditingkatkan melalui peningkatan kesadaran
metakognisi melalui strategi metakognitif dan kemampuan reflektif mahasiswa terhadap
proses menulisnya sendiri. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan di antaranya
komponen dalam strategi metakognisi yang dianalisis masih belum seluruhnya, dimensi
pengalaman metakognitif dari wawancara tidak dilibatkan, strategi pelaporan diri yang
mungkin belum secara akurat menilai kesadaran metakognisi, genre tulisan yang
berfokus pada salah satu jenis tulisan, yaitu artikel konseptual, dan tes menulis tidak
disertai dengan pengkuran kemampuan lain yang mungkin mempengaruhi seperti tes
kemahiran bahasa.

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, peneliti merekomendasikan beberapa
hal untuk peneitian masa depan, diantaranya dimensi strategi metakognitif harus
diperluas agar optimalisasi kemampuan menulis akademik tidak ada hambatan,
diperlukan data kualitatif selain pelaporan diri untuk memperkuat penilaian kesadaran
metakognisi, genre tulisan diperbanyak agar terlihat peran strategi metakognisi untuk
jenis tulisan lain, dan tes kemampuan menulis awal sebaiknya dilakukan tes kemampuan
lain yang mendukung kemampuan menulis akademik agar penilaian kemampuan
awalmaha siswa akurat. Terlepas dari keterbatasan tersebut, penelitian ini adalah salah
satu penelitian inovatif yang menyelidiki korelasi metakognisi dengan kemampuan
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menulis akademik. Kontribusi penelitian ini di antaranya menghasilkan instrument untuk
memeriksa kemampuan metakognisi mahasiswa dalam proses menulis akademik,
memfasilitasi mahasiswa agar mempunyai kemampuan refleksi dalam memperbaiki
kekurangan dan memilih strategi yang tepat. Penelitian ini juga memberikan
pengetahuan komponen strategi metakognisi yang dapat menunjang kemampuan
menulis akademik> Penelitian ini juga memfasilitasi mahasiswa untuk mempunyai
pemikiran kritis dalam perencanaan, pemantauan, dan penilaian proses menulisnya
sendiri.
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